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RINGKASAN 
 

 
Drama pendek (Drapen) merupakan format karya Putu Wijaya yang mutakhir. 

Drama tersebut hanya berkisar antara dua sampai dua belas halaman. Dari jumlah 
halaman yang ada, diasumsikan pementasan drapen hanya akan berlangsung lima 

sampai sepuluh menit. Meski hanya berdurasi pendek, Putu Wijaya konsisten 
dengan konsep estetika teror. Konsep ini bila dirunut lebih jauh merupakan 

turunan dari konsep teater absurd. Untuk melihat kemungkinan pementasan 

drapen tersebut akan dilakukan analisis struktur dan tekstur sepuluh drapen yang  
dipilih secara  acak. Analisis dilakukan dengan pendekatan teoritis yang melihat 

adanya teror pada struktur dan tekstur dalam sebuah naskah drapen. Diharapkan 
hasilnya akan memperlihatkan apakah drama pendek tersebut memenuhi kaidah 

dramaturgi untuk dipentaskan di atas panggung 
 
Kata kunci:Absurditas, Drama Pendek, Teater Absurd, Putu Wijaya 
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PRAKATA 
 
 
 
 

Tulisan ini merupakan laporan akhir penelitian berjudul ABSURDITAS PADA 

DRAMA PENDEK PUTU WIJAYA 

Puji syukur dipanjatkan kepada-Nya setelah proses ini bisa diselesaikan. 

Laporan akhir ini diharapkan melengkapi rangkaian penelitian yang berlangsung 

selama kurang lebih dua bulan. 

Ucapan terimakasih sebesar-besarnya diucapkan kepada: 

1. Rektor ISI Yogyakarta, Prof. Dr. M Agus Burhan 

2. Dekan FSP ISI Yogyakarta, Drs. Siswadi, M.Sn. 

3. Ketua LPPM ISI Yogyakarta, Dr. Nur Sahid, M.Hum 

4. Dr. Suastiwi selaku Reviewer 

5. Ketua Jurusan Teater, Nanang Arisona, M.Sn. 

6 Seluruh pihak yang membantu kelancaran penelitian 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 
 

Putu Wijaya merupakan seorang seniman serba bisa yang aktif berkarya 

dalam banyak bidang. Selain terkenalsebagai dramawan, Putu juga merupakan 

seorang penulis cerpen, novel, skenario film dan sinetron sekaligus sutradara 

teater dan film. Selama kurun waktu lebih dari empat puluh tahun, karyanya 

banyak mengalami perubahan. Karyanya yang terkini berbentuk drama pendek. 

Padatahun 2018, Putu Wijaya mendapatkan gelar Doctor Honoris Causa dari ISI 

Yogyakarta 

Drama pendek (drapen) merupakan format naskah karya Putu Wijayayang 

mutakhir. Dalam buku 100 DRAPEN yang diterbitkan oleh Teater Mandiri pada 

April 2018, Putu mengumpulkan seratus karya drapen-nya dalam buku setebal 

xiv+721 halaman. Buku tersebut terdiri dari naskah drama 2 halaman 1 buah, 

naskah 3 halaman 1 buah, 4 halaman 11, 6 halaman 48 buah, 8 halaman 28 buah, 

10 halaman 4 buah dan 12 halaman 7 buah. Total 100 buah naskah drama pendek 

(Wijaya, 2018). 

Dilihat dari jumlah halamannya, sangat terlihat perbedaan dengan naskah- 

naskah karyaPutu Wijaya terdahulu, baik yang ditulis pada masa awal karyanya 

(misal; Lautan Bernyanyi, Bila malam bertambah malam), ataupun pada karya 

masa berikutnya (Aduh, Dag Dig Dug, Gerr, Aum, dll), atau bahkan pementasan 

Jprut pada tahun 2018, tahun yang sama 100 DRAPEN PutuWijaya diterbitkan. 
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Naskah-naskah Putu Wijaya terdahulu membutuhkan waktu pementasan1-2 jam, 

sedangkan Jprut dipentaskan 45 menit di Taman Ismail Marzuki, Jakarta. 

Meski demikian,  menurut  Bambang Sugiharto, tak perduli panjang atau 

pendek naskah drama yang  ditulisnya, Putu tetap konsisten dengan apa yang 

disebut estetika teror (Wijaya, 2018). 

Menurut Putu dalam sebuah diskusi di TIM, yang dimaksud teror tidaklah 

sesuatu yang harus identik dengan kekerasan yang berdarah-darah. Putu 

mencontohkan bahwa apabila dirinya terus menerus ditanya oleh istrinya apakah 

jadi pergi ke supermarket atau tidak, itu sudah disebut teror. Apabila dirunut ke 

belakang, konsep estetika teror Putu Wijaya tersebut merupakan pengembangan 

dari konsep teater absurd yang dibahas telah oleh  Martin Esslin dalam The 

Theaterof The Absurd (Esslin, 1967). 

Menarik untuk dikaji adalah; bagaimana Putu Wijaya meneror penonton 

dengan pertunjukan drama yang berdasar pada drapennya. Apakah ada cukup 

waktu untuk membangun   estetika teror yang membutuhkan pengulangan secara 

terus menerus pada pertunjukan yang sangat singkat berdasar pada naskah tidak 

lebih dari sepuluh halaman?  Merujuk pada panjang naskah drama dalam 

kumpulan drapennya, asumsinya pertunjukan yang ditampilkan berdurasi lima 

sampai sepuluh menit saja. Dari kumpulan naskah tersebut akan diambil contoh 

masing-masing satu naskah dari naskah terpendek sampai naskah terpanjang. 

Pengambilan contoh dilakukan secara acak kecuali pada naskah yang hanya 

memiliki satu pilihan. Hasil penelitian ini, diharapakan menjadi sumber untuk 

menyusun konsep penyutradaran bagi drama pendek karya Putu Wijaya. 
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Adapun naskah yang  akan  diteliti masing masing adalah 1  naskah 2 

halaman (Untung(2)), 1 naskah 3 halaman (Kemerdekaan Dalam Merdeka (2)), 2 

naskah 4 halaman (Aidan Kursi), 2 naskah 6 halaman (Abdi dan Kontes Burung), 

2  naskah 8  halaman (Abrasi dan Tahun Baru), 1  naskah 10 halaman (As), 1 

naskah 12 halaman (PRT); total 10  naskah. Untuk mengkaji naskah-naskah 

tersebut, akan dilihat unsur-unsur yang membangunnya, yaitu struktur dan 

teksturnya. Struktur dan tekstur drapen dikaji untuk melihat apakah drapen karya 

Putu Wijaya tersebut secara dramaturgi memenuhi kaidah untuk dipentaskan di 

atas panggung. 

Berdasar pada paparan di atas, dapat dirumuskan dua pertanyaan 

penelitian yaitu: 

a. Bagaimana konsep absurditas diterapkan pada sepuluh naskah drapen 

karya Putu Wijaya? 
 

b. Bagaimana naskah drapen karya Putu Wijaya membangun estetika teror? 

 
 
 
 


